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ABSTRACT

The purpose of the research is to determine LDR, LAR, APB, NPL, IRR,
BOPO, dan FACR simultaneously and partially have a significant influence toward ROA.
And whether the effect of partially have a significant influence toward ROA.

This research explains how the independent variables causing the dependent
variable. Independent variables are LDR, LAR, APB, NPL, IRR, BOPO, dan FACR while
the dependent variable is ROA. The method of sampling is purposive, where there are three
Regional Development Bank chosen as research samples are BPD Bengkulu, BPD Sulawesi
Tengah and BPD Sulawesi Tenggara. And the technique used in this research is multiple
linear regression.

The result of this research are LDR, LAR, APB, NPL, IRR, BOPO, dan FACR
simultaneously have a significant influence toward ROA. Partially NPL dan BOPO have a
significant influence toward ROA, but the other side happened to LDR, LAR APB, IRR and
FACR which don’t have a significant influence toward ROA. And the last result, the
dominant variable which influencing ROA is BOPO.

Key words: Regional Development Bank, Liquidity ratio, Asset Quality ratio,
Effeciency ratio, Solvency ratio and Sensitivity to Market ratio

Pendahuluan
Bank adalah lembaga keuangan yang

maksimal  yang  diharapkan  dapat
menunjang  kelangsungan hidup dan

kegiatan utamanya menghimpun dana
dari masyarakat dan menyalurkannya
kembali dana tersebut ke masyarakat
serta memberikan jasa bank lainnya
(Kasmir, 2012:12). Dari pengertian
tersebut dapat dijelaskan bahwa bank
merupakan perusahaan yang bergerak
dibidang keuangan, dan kegiatan usaha
bank yaitu menghimpun dana, dan
menyalurkan dana serta memberikan jasa
bank lainnya.

Fungsi utama perbankan Indonesia
adalah sebagai penghimpun dan penyalur
dana kepada masyarakat serta bertujuan
menunjang pelaksanaan pembangunan
nasional dalam rangka meningkatkan
pemerataan, pertumbuhan ekonomi, dan
stabilitas nasional kearah peningkatan
kesejahteraan rakyat banyak.

Tujuan didirikan bank adalah
untuk pencapaian keuntungan yang

perkembangan terhadap kegiatan usaha
tersebut. Untuk  mengukur kemampuan
bank dalam menghasilkan keuntungan
(laba) dapat diukur dengan menggunakan
rasio Return On Asset (ROA). ROA
merupakan salah = satu alat untuk
mengukur kemampuan manajemen bank
dalam memperoleh keuntungan secara
keseluruhan. Jadi apabila semakin besar
ROA suatu bank, semakin besar pula
keuntungan yang dicapai bank tersebut,
dan semakin baik pula posisi bank
tersebut dari segi penggunaan asset.
Selain itu ROA juga dapat digunakan
untuk mengukur kemampuan manajemen
dalam mengendalikan seluruh biaya-biaya
operasional dan non operasional.

Kinerja pada suatu bank dapat
dikatakan baik apabila ROA suatu bank
meningkat dari waktu ke waktu atau
kemampuan memberi laba bagi bank
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tersebut. Apabila ROA mengalami negatif
atau penurunan menunjukan total aktiva
yang dipergunakan tidak memberikan
keuntungan bagi bank. Besar kecilnya
ROA vyang dihasilkan suatu bank dapat
dijadikan tolok ukur suatu bank dalam
memperoleh keuntungan secara
keseluruhan.

Berdasarkan rata-rata trend ROA
pada Bank Pembangunan Daerah dari
triwulan | tahun 2011 sampai dengan
Triwulan Il tahun 2016 cenderung
mengalami penurunan Yyang dibuktikan
dengan rata-rata trend sebesar -0,01
persen. Suatu bank dikatakan sehat
apabila ROA yang dimiliki oleh bank
adalah 1,5 persen. Namun terdapat enam
belas bank mengalami penurunan ROA
selama periode penelitian dari tahun 2011
triwulan | sampai dengan tahun 2016
triwulan Il dapat dilihat pada tabel 1.
sehingga perlu melakukan penelitian
untuk mencari tahu faktor apa saja yang
menjadi penyebab penurunan ROA pada
Bank Pembangunan Daerah.

Penelitian " ini ingin mengetahui
apakah (1) Variabel LDR, LAR, APB,
NPL, IRR, BOPO dan FACR secara
bersama-sama = mempunyai  pengaruh
terhadap ROA pada Bank Pembangunan
Daerah (2) variabel LDR, dan LAR secara
parsial mempunyai pengaruh positif yang
signifikan terhadap ROA pada Bank
Pembangunan Daerah (3) variabel APB,
NPL, BOPO dan FACR secara parsial
mempunyai  pengaruh  negatif yang
signifikan terhadap ROA pada Bank
Pembangunan Daerah (4) variabel IRR
secara parsial mempunyal pengaruh
signifikan terhadap ROA pada Bank
Pembangunan Daerah (5) variabel apakah
diantara LDR, LAR, APB, NPL, IRR,
BOPO dan FACR yang mempunyai
pengaruh dominan terhadap ROA pada
Bank Pembangunan Daerah.

KERANGKA TEORITIS YANG DI-
PAKAI DAN HIPOTESIS

Rasio Likuiditas
Likuiditas merupakan rasio untuk

mengukur  kemampuan bank dalam
memenuhi kewajiban jangka pendek pada
saat ditagih. Dengan kata lain, dapat
membayar kembali pencairan dana
deposannya pada saat ditagih, serta dapat
mencukupi permintaan kredit yang telah
diajukan (Kasmir, 2012:315-320). Untuk
mengukur kinerja likuiditas bank dapat
diukur menggunakan rasio-rasio sebagai
berikut :

Loan to Deposite Ratio (LDR)

Rasio ini yaitu rasio sebagai alat
yang digunakan untuk  mengukur
perbandingan  jumlah ~ kredit  yang
diberikan bank dengan dana yang
diterima oleh bank, yang menjelaskan
kemampuan . bank dalam membayar
kembali penarikan dana oleh deposan
dengan mengandalkan  kredit = yang
diberikan sebagai sumber likuiditasnya.

LDR dapat dirumuskan sebagai berikut:

Jumlah Kredit yang diberikan
R: 0 '
' Total Dana Pihak Ketiga X 100% (]_)

Loan to Asset Ratio (LAR)

Rasio ini sebagai alat untuk
mengukur tingkat likuiditas bank yang
menjelaskan kemampuan bank untuk
memenuhi  permintaan  kredit dengan
menggunakan total aset yang dimiliki oleh
bank. apabila’ LAR meningkat, berarti
telah terjadi peningkatan jumlah kredit
yang diberikan dengan persentase lebih
besar dibandingkan = dengan  jumlah
persentase peningkatan jumlah aset yang
dimiliki bank.

Jumlah Kredit Yang diberikan
LAR=

X100%...(2)

Jumlah Asset

Rasio Kualitas aktiva

Kualitas aktiva merupakan asset
untuk memastikan kualitas asset yang
dimiliki bank dan nilai riil dari asset
tersebut, kemerosotan kualitas asset
merupakan penilaian terhadap kondisi
asset bank dan kecukupan manajemen
resiko bank (Veitzhal Rivai, 2013:473).
Kualitas aktiva dapat diukur dengan
menggunakan rasio-rasio sebagai berikut
(Veitzhal Rivai, 2013 : 474-475).



Gambar 1
ROA PADA BANK PEMBANGUNAN DAERAH
TRIWULAN I 2011 - TRIWULAN 11 2016
(Dalam Persen)
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Sumber : Laporan Keuangan Publikasi Otoritas Jasa Keuangan, diolah.

Aktiva Produktif Bermasalah (APB)
Rasio ini menunjukkan kemampuan
bank dalam mengelola total aktiva
produktifnya. Semakin tinggi rasio ini
maka semakin besar jumlah aktiva
produktif bank yang bermaslah sehingga
menurunkan tingkat pendapatan bank dan

berpengaruh pada kinerja bank. Aktiva

produktif bermasalah dapat dihitung
dengan rumus:
APB= Aktiva produktif bermasalahxloo%(s)

Total aktiva produktif
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Gambar 1
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Rasio yang menunjukkan cgial kredy
kemampuan manjemen. bank dalam

mengelola  kredit  bermasalah  dari
keseluruhan kredit yang diberikan oleh
bank. Kredit yang dimaksud adalah kredit
yang diberikan kepada pihak ketiga bukan
kredit yang lain. Jika NPL mengalami
peningkatan maka kredit bermasalah
mengalami persentase peningkatan lebih
besar dibanding presentase peningkatan
total kredit. Akibatnya terjadi peningkatan
biaya pencadangan kredit bermasalah
yang lebih besar dari pada kenaikan
pendapatan bunga yang diterima oleh
bank sehingga laba bank menurun dan
ROA juga menurun. Besarnya Non
performing loan dapat dihitung dengan
rumus:

Rasio Sensitivitas

Sensitivitas -~ pasar ~ merupakan
penilaian terhadap kemampuan bank
untuk mengcover akibat yang ditimbulkan
oleh  perubahan risiko pasar dan
kecakupan - manajemen risiko  pasar
(Veithzal Rivai dkk, 2012:485) Rasio ini
digunakan untuk mencegah kerugian bank
yang ditimbulkan akibat pergerakan nilai
tukar.

Interest Rate Risk (IRR)

IRR adalah rasio yang digunakan
untuk mengukur timbulnya risiko akibat
perubahan tingkat suku bunga yang
berpengaruh buruk terhadap pendapatan



yang diterima oleh bank atau pengeluaran
yang dikeluarkan oleh bank. Jika suku
bunga lebih  besar maka terjadi
peningkatan  pendapatan  bunga di
bandingkan peningkatan biaya bunga.
IRR dapat dirumuskan sebagai berikut:

IRSA
IRR=

100%...cccovrriiiniiennen.
TRSL x 100% (5)

Rasio Efisiensi

Efesiensi merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur kemampuan
tingkat efesiensi dan profitabilitas yang
dicapai oleh bank yang bersangkutan.
(Kasmir  2012:333-335).  Rasio ini
digunakan - untuk mengukur seberapa
efesien penggunaan biaya operasional
untuk mendapatkan pendapatan
operasional.  Untuk mengukur Kinerja
efisiensi bank dapat diukur menggunakan
rasio sebagai berikut:

Biaya Operasional
Operasional (BOPO)

Rasio biaya operasional terhadap
pendapatan operasional (BOPO)
digunakan untuk mengukur kemampuan
manajemen bank dalam mengendalikan
biaya operasional terhadap pendapatan
operasional. Semakin kecil rasio ini
berarti semakin efisien biaya operasional
yang dikeluarkan bank yang
bersangkutan. BOPO dapat dirumuskan

sebagi berikut :
BOPO= Total beban operasional

Pendapatan

x1009%6(

" Total pendapatan operasional

6)

Rasio Solvabilitas

Solvabilitas Merupakan alat ukuran
untuk mengetahui apakah permodalan
yang dimiliki sudah memadai atau sejauh
mana penurunan yang terjadi dalam total
asset masuk dapat ditutupi capital equity.
Bisa juga dikatakan rasio ini merupakan
alat ukur untuk melihat kekayaan bank
untuk meihat efisiensi bagi pihak
manajemen bank tersebut.

Fixed Assets Capital Ratio (FACR)
Menurut Taswan (2010:166) FACR
atau aktiva tetap terhadap modal adalah
penanaman  aktiva tetap terhadap
permodalan. Aktiva tetap terdiri dari dua
kelompok yaitu aktiva tetap dan inventaris
kantor serta persediaan barang percetakan.
Aktiva tetap dibedakan menjadi dua
macam yaitu aktiva tetap bergerak
misalnya kendaraan, serta aktiva tetap
tidak bergerak seperti rumah. FACR dapat

dirumuskan sebagai berikut :
Aktiva Tetap

FACR = omr X 100%...... (7)
Return On Asset (ROA)

Return on Asset (ROA) adalah
profitabilitas untuk mengukur

kemampuan manajemen bank dalam
memperoleh profitabilitas dan mengelola
tingkat efesiensi usaha bank secara
keseluruhan (Kasmir, 2012:354). Semakin
besar nilai rasio rentabilitas usaha bank
semakin sehat. Sedangkan menurut Bank
Indonesia Return On Asset (ROA)
merupakan perbandingan antara laba
sebelum pajak dengan rata-rata total asset
dalam suatu periode. ROA dapat
dirumuskan sebagai berikut :

ROA = Laba Sebelum Pajak X 100%(8)

Total Aktiva

Hipotesis Penelitian

(1) Variabel LDR, LAR, NPL, APB, IRR,
BOPO dan FACR secara bersama-sama
memiliki - pengaruh signifikan terhadap
ROA pada Bank Pembangunan Daerah
(2) Variabel LDR dan LAR secara parsial
mempunyai pengaruh positif signifikan
terhadap ROA pada Bank Pembangunan
Daerah (3) Variabel NPL, APB, BOPO
dam FACR secara parsial mempunyai
pengaruh  negatif yang signifikan
terhadap ROA pada Bank Pembangunan
Daerah (4)Variabel IRR secara parsial
mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap ROA pada Bank Pembangunan
Daerah.



METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian

Jenis penelitian yang akan dilakukan
dapat ditinjau dari beberapa aspek yaitu :

Merujuk kepada pendapat
Syofian  Siregar (2010: 107) jenis
penelitian ini jika dilihat dari tujuan
penelitiannya termasuk jenis penelitian
asosiatif karena data yang digunakan
dalam penggolongan data adalah regresi
linier berganda, dimana model ini
bertujuan untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh variabel-variabel
bebasnya terhadap variabel tergantung.

Merujuk kepada pendapat Sugiono
(2012) jenis penelitian ini jika dilihat dari
sumber datanya termasuk  penelitian
sekunder karena untuk pengumpulan data
adalah metode dokumentasi yaitu dimana
peneliti memperoleh data laporan serta
catatan-catatan dari otoritas jasa keuangan
serta bank-bank yang bersangkutan.

Batasan Penelitian

Penelitian ini dibatasi pada aspek
tinjauan pengaruh rasio LDR, LAR, APB,
NPL, IRR, BOPO, dan FACR terhadap
Return On Asset (ROA) pada bank-bank
pembangunan daerah dengan periode
penelitian yang digunakan triwulan I pada
tahun 2011 sampai dengan triwulan Il
pada tahun 2016.

Identifikasi VVariabel

Variabel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah variabel bebas yang
disimbolkan dengan (X) dan variabel
terikat yang disimbolkan dengan ().
Untuk variabel bebas risiko usaha bank
adalah rasio LDR, LAR, APB, NPL, IRR,
BOPO, dan FACR terhadap variabel
terikat yaitu ROA.
Identifikasi variabelnya adalah sebagai
berikut :
Variabel bebas terdiri dari :
(1) Rasio Likuiditas diukur dengan LDR
dan disimbolkan dengan (X;), (2) Rasio
Likuiditas diukur dengan LAR dan
disimbolkan dengan  (X,), (3) Rasio

Kualitas Aktiva diukur dengan APB dan
disimbolkan dengan (X3), (4) Rasio
Kualitas Aktiva diukur dengan NPL dan
disimbolkan dengan (X,), (5) Rasio
Sensitivitas diukur dengan IRR dan
disimbolkan dengan (Xs), (6) Rasio
Efisiensi diukur dengan BOPO (X,) dan
(7) Rasio Solvabilitas diukur dengan
FACR (X-).

Variabel tergantung:

dalam penelitian ini adalah ROA dan
disimbolkan dengan ().

Definisi Operasional dan Pengukuran
Variabel

Berdasarkan identifikasi variabel yang
telah dijelaskan sebelumnya maka dapat
dijelaskan definisi operasional variabel
bebas dan variabel terikat pada penelitan
ini adalah sebagai berikut :

Loan to Deposit Ratio (LDR)

Rasio ini adalah hasil perbandingan
total kredit yang diberikan dengan total
dana pihak ketiga yang dimiliki oleh bank
pembangunan  daerah - pada setiap
triwulannya mulai triwulan 1 tahun 2011
sampai dengan triwulan Il tahun 2016
dengan satuan - persen dan untuk
mengukurnya menggunakan rumus nomer
1.

Loan to Asset Ratio (LAR)

Rasio LAR adalah perbandingan
antara jumlah kredit yang diberikan
dengan total aktiva yang dimiliki oleh
bank pembangunan  daerah pada setiap
triwulannya mulai triwulan I tahun 2011
sampai dengan triwulan 11 tahun 2016
dengan  satuan persen dan untuk
mengukurnya menggunakan rumus nomer
2.

Aktiva produktif Bermasalah

Rasio ini merupakan perbandingan
antara aktiva produktif bermasalah dengan
aktiva produktif yang dimiliki oleh bank
pembangunan daerah pada setiap triwulan
| tahun 2011 sampai dengan triwulan Il
tahun 2016 dengan satuan persen dan
untuk mengukurnya menggunakan rumus
nomer 3.



Non Performing Loan

Rasio ini adalah hasil perbandingan
antara kredit bermasalah dengan total
kredit yang dimiliki oleh  bank
pembangunan daerah pada setiap triwulan
| tahun 2011 sampai dengan triwulan Il
tahun 2016 dengan satuan persen dan
untuk mengukurnya menggunakan rumus
nomer 4.

Interest Rate Ratio

Rasio ini adalah hasil perbandingan
antara Interest rest sensitivity asset
(IRSA) dengan Interest rest sensitivity
liabilities (IRSL) yang dimiliki oleh bank
pembangunan daerah pada setiap triwulan
| tahun 2011 sampai dengan triwulan Il
tahun 2016 dengan satuan persen dan
untuk mengukurnya menggunakan rumus
nomer 5.

Biaya Operasional
Operasional

Rasio ini adalah perbandingan
antara  beban = operasional = dengan
pendapatan operasional yang dimiliki oleh
bank pembangunan daerah pada setiap
triwulan | tahun 2011 sampai dengan
triwulan Il tahun 2016 dengan satuan
persen  dan  untuk  mengukurnya
menggunakan rumus nomer 6.

Pendapatan

Fixed Asset to Capital Ratio

Rasio ini. adalah perbandingan
antara aktiva tetap dan inventaris dengan
modal yang dimiliki oleh  bank
pembangunan daerah pada setiap triwulan
| tahun 2011 sampai dengan triwulan Il
tahun 2016 dengan satuan persen dan
untuk mengukurnya menggunakan rumus
nomer 7.

Return On Asset

Rasio ini adalah hasil perbandingan
antara laba sebelum pajak dengan rata-
rata total asset yang dimiliki oleh bank
pembangunan daerah pada setiap triwulan
| tahun 2011 sampai dengan triwulan Il
tahun 2016 dengan satuan persen dan
untuk mengukurnya digunakan rumus
nomer 8

Populasi, Sampel dan  Teknik
Pengambilan Sampel

Populasi merupakan keseluruhan
dari objek penelitian yangakan diteliti
atau diselidiki, dalam penelitian ini adalah
Bank Pembangunan Daearah. Dalam
pengambilan sampel dari  populasi
dilakukan dengan menggunakan cara
purposive sampling. Purposive sampling
yaitu  pengambilan  sampel  yang
didasarkan pada kriteria-kriteria tertentu
yang ditetapkan sesuai dengan tujuan
penelitian. Kriteria yang digunakan dalam
penentuan sampel pada penelitian ini
adalah : Bank Pembangunan Daerah yang
memiliki total aset dibawah 6 triliun.
Dengan menggunakan Kriteria tersebut
anggota yang terpilih sebagai sampel
adalah BPD Bengkulu, BPD Sulawesi
Tenggara, dan BRPD Sulawesi Tengah.

ANALISIS DATA & PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil pengolahan data
dengan menggunakan program SPSS 17.0
,maka dapat dilakukan analisis statistik
yang dapat dijelaskan sebagai berikut :

Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda
digunakan untuk  mengetahui

besarnya pengaruh  variabel bebas

(independen) yang meliputi LDR, LAR,

NPL,APB, IRR, BOPO dan FACR

terhadap variabel terikat (dependen) yaitu

ROA. Hasil Regresi linier dapat dilihat

pada tabel 2.

Berdasarkan  hasil  perhitungan
tersebut diperoleh persamaan regresi linier
berganda sebagai berikut : Y= 15531 +
0,042 Xi,+ 0,013 X,+ 0,456 X3 — 0,481
X4 + 0,048 X5 — 0,158 X - 0,028 X5



Tabel 2

KOEFISIEN REGRESI LINIER BERGANDA

Variabel Penelitian

Koefisien Regresi

LDR

-0,042

LAR

0,013

APB

0,456

NPL

-0,481

IRR

0,048

BOPO

-0,158

FACR

-0,028

R Square = 0.713

Sig F = 0.000

Konstanta = 15.531

F hitung = 20.615

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS

Uji F (Uji Serempak )

Uji F digunakan untuk mengetahui
apakah variabel bebas secara bersama
sama  mempunyal - pengaruh  yang
signifikan terhadap variabel terikat.

Pengujian hipotesis koefisien regresi
secara simultan yaitu:
HO=B1=p2=P3=p4=L5=p6=p7=0, = yang
artinya variabel-variabel bebas = secara
bersama-sama mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap variabel terikat.
HI=PI#P2#P3APA#P5#P6#P7#0,  yang
artinya adalah variabel-variabel bebas
bersama-sama mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap variabel terikat.

a = 0,00 dengan (df) pembilang k = 7 ; (df)
penyebut = n-k-1 = 58 F tabel (0,00;7;58)
=217

Kesimpulan : F hitung = 20,615 > F tabel
= 2,17 sehingga dapat disimpulkan bahwa
HO ditolak dan diterima. Artinya, variabel
LDR, LAR, APB, NPL, IRR, BOPO,
FACR secara bersama-sama mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap variabel
tergantung ROA.

Nilai koefisien determinasi atau RSquare
sebesar 0,713 yang artinya perubahan yang
terjadi pada variabel Y sebesar 71,3 persen
disebabkan oleh variabel bebas secara
simultan, sedangkan sisanya sebesar 28,7
persen yang disebabkan oleh variabel
diluar penelitian.

Uji t (Uji Parsial)

Uji t digunakan untuk menguji tingkat
signifikansi  pengaruh variabel  bebas
(LDR, LAR, NPL, APB, IRR, BOPO dan
FACR) secara parsial terhadap variabel
tergantung (ROA). Langkah pengujiannya
adalah sebagai berikut:

HO:B1 <0, berarti variabel bebas LDR dan
LAR secara parsial mempunyai pengaruh
positif tidak signifikan terhadap variabel
terikat.

H1:p1 > 0, berarti variabel bebas
NPL,APB, BOPO dan FACR secara
parsial mempunyai pengaruh negatif yang
tidak signifikan terhadap variabel terikat.
H1:B1= 0, berarti variabel bebas yang
terdiri dari IRR secara parsial mempunyai
pengaruh  tidak  signifikan  terhadap
variabel terikat.

Untuk uji satu sisi o= 0,05 dengan df= 58
maka diperoleh t tabel = 1.67155 untuk
dua sisi a/2 = 0,025 dengan df= 5 maka
diperoleh t tabel = 2.00172

Kriteria pengujian untuk hipetesis tersebut
adalah sebagai berikut:

Untuk uji t sisi kanan :

HO diterima jika : t hitung <t tabel

HO ditolak jika : t hitung > t tabel

Untuk uji t sisi Kiri :

HO diterima jika :t hitung > - t tabel

HO ditolak jika : t hitung < - t tabel

Untuk uji t dua sisi



HO diterima jika : - t tabel < t hitung <'t
tabel

HO ditolak jika : t hitung < - t tabel atau t
hitung > t tabel

Dengan menggunakan perhitungan SPSS
versi 17.0 diperoleh perhitungan uji t yang
terdapat pada tabel 3.

Tabel 3
HASIL PERHITUNGAN UJI PARSIAL (UJIt)
LDR (X31) -3,190 | 1,67155 | Diterima | Ditolak -0,386 | 0,1489
LAR (X;) | 0,721 | 167155 | Diterima | Ditolak | 0,094 | 0,0088
APB (X3) 1,726 - | -1,67155 | Diterima | Ditolak 0,221 0,0488
NPL(X4) -2,970 | -1,67155 | Ditolak | Diterima -0,363 | 0,1317
IRR (X5) 3,113 + Ditolak. | Diterima 0,378 0,1428
2,00172

BOPO (Xe) -10,704 | -1,67155 | Ditolak | Diterima -0,815 | 0,6642
FACR (X7) -1,551 | -1,67155 | Diterima | Ditolak -0,200 0,04

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS

Pengaruh LDR terhadap ROA

Hasil nilai dari dilihat tiwng Sebesar -3,190
dan tipe Sebesar 1,67155, sehingga dapat
diketahui bahwa thitung =3,190 < tiapel
1,67155 maka Hy diterima dan H; ditolak.
Hal ini menunjukan bahwa variabel LDR
secara parsial mempunyai pengaruh
negatif yang tidak signifikan terhadap Y.
Dan besarnya koefisien determinasi parsial
(r?) adalah sebesar 0,1489 yang berarti
secara parsial variabel LDR memberikan
kontribusi sebesar 14,89 persen terhadap
Y.

Pengaruh LAR terhadap ROAHasil nilai
dari thiwng Sebesar 0,721 dan tupne Sebesar
1,67155, sehingga dapat diketahui bahwa
thitung 0,721 <t 1,67155 maka Hg
diterima dan H; ditolak. Hal ini
menunjukan bahwa variabel LAR secara
parsial mempunyai pengaruh postif yang
tidak signifikan terhadap ROA. Dan
besarnya koefisien determinasi parsial (r?)
adalah sebesar 0,0088 yang berarti secara
parsial ~ variabel LAR  memberikan
kontribusi sebesar 0,88 persen terhadap
ROA.

Pengaruh APB terhadap ROA

Hasil nilai dari thiung Sebesar 1,726
dan type Sebesar -1,67155, sehingga dapat
diketahui bahwa t phiwng 1,726 > -1,67155
maka Hop diterima dan H; ditolak Hal ini
menunjukan bahwa variabel APB secara
parsial mempunyai pengaruh postif yang
tidak signifikan terhadap ROA. Besarnya
koefisien determinasi parsial (r?) adalah
sebesar 0,0488 yang berarti secara parsial
variabel APB memberi kontribusi sebesar
4,88 persen terhadap ROA.

Pengaruh NPL terhadap ROA

Hasil nilai dari thiwng Sebesar -2,970
dan tupe Sebesar - 1,67155, sehingga dapat
diketahui bahwa thiung -2,970 < tape -
1,67155 maka H, ditolak dan H; diterima.
Hal ini menunjukan bahwa variabel NPL
secara parsial mempunyai pengaruh
negatif yang tidak signifikan terhadap
ROA. Besarnya koefesien determinasi
parsial (r2) adalah sebesar 0,1317 yang
berarti secara variabel NPL memberi
kontribusi sebesar 13,17 persen terhadap
ROA.



Pengaruh IRR terhadap ROA

Hasil nilai dari t nhiwng Sebesar 3,113
dan t @pe Sebesar + 2,00172, sehingga
dapat diketahui bahwa t pitung 3,113 > t tapel
2,00172 maka Hy ditolak dan H; diterima.
Hal ini menunjukan bahwa variabel IRR
secara parsial mempunyai pengaruh tidak
signifikan terhadap ROA. Dan besarnya
koefisien determinasi parsial (r?) adalah
sebesar 0,1428 yang berarti secara parsial
variabel IRR memberi kontribusi sebesar
14,28 persen terhadap ROA.

Pengaruh BOPO terhadap ROA

Hasil nilai dari thiung -10,704
dan  tgpe -1,67155, sehingga dapat
diketahui bahwa thitung -10,704 < tigper -
1,67155 maka Hy ditolak dan H; diterima.
Hal ini menunjukan bahwa variabel BOPO
secara parsial mempunyai pengaruh
negatif yang signifikan terhadap ROA.
Dan besarnya koefisien determinasi parsial
(r) adalah sebesar 0,6642 yang berarti
secara parsial variabel BOPO memberikan
kontribusi sebesar 66,42 persen terhadap
ROA.

Pengaruh FACR terhadap ROA

Hasil nilai dari thiwung -1,551 dan tepel
-1,67155 sehingga dapat diketahui bahwa
thitung -1,551 > traper -1,67155 maka Hp
diterima dan H; ditolak. Hal ini
menunjukkan bahwa FACR secara parsial
mempunyai pengaruh negatif yang tidak
signifikan  terhadap ROA. Besarnya
koefisien determinasi ‘parsial (r’) adalah
0,04 yang berarti yg secara parsial FACR
memberikan kontribusi 4 persen terhadap
ROA.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis regresi
linierberganda yang telah dilakukan maka
dapat diperoleh bahwa kesembilan variable
bebas pada penelitian ini yang terdiri dari
LDR, LAR, APB, NPL, IRR, BOPO dan
FACR. Variabel bebas yang koefisien
regresinya sesuai dengan teori yaitu
LAR, NPL, IRR, BOPO dan FACR.
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Terdapat dua variabel bebas yang
koefisien regresinya tidak sesuai dengan
teori yaitu LDR dan APB.

Hasil Regresi Linier Berganda

Loan to Deposite Ratio (LDR)

Pengaruh LDR terhadap ROA adalah
positif. Berdasarkan hasil penelitian yang
menunjukan bahwa LDR mempunyai nilai
koefisiensi regresi negatif sebesar -3,190.
Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak
sesuai dengan teori.

Ketidaksesuaian teori dengan hasil
penelitian karena apabila LDR mengalami
penurunan, berarti telah terjadi
peningkatan kredit yang diberikan dengan
presentase lebih kecil dibanding presentase
peningkatan dana pihak ketiga. Akibatnya
peningkatan pendapatan bunga lebih kecil
dibanding dengan peningkatan biaya
bunga, sehingga laba bank menururn, dan
ROA bank juga menurun. Namun selama
periode penelitian triwulan | tahun 2012
sampai dengan triwulan Il tahun 2016.
ROA  sampel penelitian  mengalami
penurunan yang dibuktikan dengan rata-
rata tren negatif sebesar 0,11 persen.

Loan To Assets Ratio (LAR)

Pengaruh LAR terhadap ROA adalah
positif. Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa LAR  mempunyai
koefisien positif sebesar 0,721 persen.
Dengan demikian penelitian ini sesuai
dengan teori. Kesesuaian hasil penelitian
dengan teori ini karena secara teoritis
apabila LAR mengalami peningkatan
berarti telah terjadi peningkatan total
kredit dengan persentase lebih besar
dibandingkan persentase peningkatan aset.
Akibatnya terjadi peningkatan pendapatan
lebih besar, sehingga laba bank meningkat
dan ROA juga meningkat. Namun selama
periode penelitian triwulan | tahun 2012
sampai dengan triwulan Il tahun 2016.
ROA sampel penelitian  mengalami
penurunan yang dibuktikan dengan rata-
rata tren negatif sebesar 0,11 persen.



Tabel 4
PERBANDINGAN HASIL REGRESI LINIER BERGANDA
DENGAN TEORI

Variabel Teori Koefisien Kesesuaian Teori
LDR Positif Negatif Tidak Sesuai
LAR Positif Positif Sesuai
APB Negatif Positif Tidak Sesuai
NPL Negatif Negatif Sesuai
IRR Postif / Negatif Positif Sesuai

BOPO Negatif Negatif Sesuai
FACR Negatif Negatif Sesuai

Sumber : Data diolah dari hasil SPSS

Aktiva Produktif Bermasalah (APB)

Pengaruh APB terhadap ROA adalah
negatif. Berdasarkan hasil - penelitian
menunjukkan bahwa APB mempunyai
koefisien positif sebesar 1,726 persen.
Dengan demikian penelitian ini tidak
sesuai dengan teori.

Ketidaksesuaian hasil penelitian ini
dengan teori ini karena secara teoritis
apabila APB mengalami penurunan,
berarti telah terjadi penurunan aktiva
produktif bermasalah dengan persentase
yang lebih kecil dibandingkan persentase
peningkatan  total  aktiva  produktif.
Akibatnya terjadi peningkatan biaya yang
dicadangkan lebih kecil dibandingkan
peningkatan pendapatan, sehingga
menyebabkan  laba bank  mengalami
kenaikan dan. ROA juga mengalami
kenaikan.  Namun  selama  periode
penelitian triwulan | tahun 2012 sampai
dengan triwulan 1l tahun 2016. ROA
sampel penelitian mengalami penurunan
yang dibuktikan dengan rata-rata tren
negatif sebesar 0,11 persen.

Non Performing Loan (NPL)

Pengaruh NPL terhadap ROA adalah
negatif. Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa NPL mempunyai
koefisien negatif sebesar -2,970 persen.
Dengan demikian penelitian ini sesuai
dengan teori.

Kesesuaian hasil penelitian ini
dengan teori ini karena secara teoritis
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apabila - NPL mengalami  peningkatan
berati telah terjadi peningkatan total kredit
bermasalah dengan persentase lebih besar
dibandingkan persentase peningkatan total

kredit. Akibatnya terjadi peningkatan
biaya yang dicadangkan lebih besar
dibandingkan peningkatan = pendapatan,

sehingga laba bank mengalami penurunan
dan ROA juga mengalami penurunan.
Namun selama periode penelitian triwulan
| tahun 2012 sampai dengan triwulan Il
tahun  2016. ROA sampel penelitian
mengalami penurunan yang dibuktikan
dengan rata-rata tren negatif sebesar 0,11
persen.

Interest Rate Risk (IRR)

Pengaruh IRR terhadap ROA
adalah positif atau negatif. Berdasarkan
hasil penelitian yang menunjukan bahwa
IRR mempunyai nilai koefisiensi regresi
positif sebesar 0,618 persen. Dengan
demikian, hasil penelitian ini sesuai
dengan teori.

Kesesuaian hasil penelitian dengan
teori ini karena secara teoritis apabila IRR
mengalami  peningkatan berarti telah
terjadi  peningkatan IRSA  dengan
persentase lebih  besar dibandingkan
dengan persentase peningkatan IRSL, jika
dikaitkan dengan suku bunga yang
cenderung meningkat maka akan terjadi
peningkatan pendapatan bunga lebih besar
dibandingkan dengan peningkatan biaya
bunga, sehingga laba bank meningkat dan



ROA juga akan meningkat. Namun selama
periode penelitian triwulan | tahun 2012
sampai dengan triwulan Il tahun 2016.
ROA sampel penelitian  mengalami
penurunan yang dibuktikan dengan rata
tren negatif sebesar 0,11 persen.
Beban Operasional Dan
Operasional (BOPO)
Pengarun BOPO terhadap ROA
adalah  negatif.  Berdasarkan  hasil
penelitian yang menunjukan bahwa APB
mempunyai nilai koefisiensi regresi negatif
sebesar -10,704 persen. Dengan demikian,
hasil penelitian ini sesuai dengan teori.
Kesesuaian hasil penelitian dengan
teori ini karena secara teoritis apabila
BOPO mengalami penurunan berarti telah
terjadi  peningkatan biaya -operasional
dengan persentase lebih kecil
dibandingkan dengan persentase
peningkatan  pendapatan  operasional.
Akibatnya laba bank akan meningkat dan
seharusnya ROA bank juga akan
meningkat. Namun selama  periode
penelitian triwulan | tahun 2012 sampai
dengan triwulan Il tahun 2016. ROA
sampel penelitian mengalami penurunan
yang dibuktikan dengan rata-rata tren
negatif sebesar 0,11 persen.

Pendapatan

Fixed Assets Capital Ratio (FACR)

Menurut  teori pengaruh FACR
terhadap ROA adalah negatif.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
bahwa FACR mempunyai koefisien
negatif sebesar -1,551 persen. Dengan
demikian hasil penelitian ini sesuai dengan
teori.

Kesesuaian hasil penelitian dengan
teori ini karena secara teoritis apabila
FACR mengalami penurunan, berarti telah
terjadi penurunan aktiva tetap dengan
persentase lebih  kecil dibandingkan
persentase  peningkatan modal yang
dimiliki.  Akibatnya, terjadi kenaikan
modal yang dialokasikan terhadap aktiva
tetap lebih kecil dibandingkan dengan
modal yang dimiliki. Sehingga laba
mengalami peningkatan dan ROA juga
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mengalami peningkatan. Namun selama
periode penelitian triwulan | tahun 2012
sampai dengan triwulan Il tahun 2016.
ROA sampel penelitian  mengalami
penurunan yang dibuktikan dengan rata-
rata tren negatif sebesar 0,11 persen.

KESIMPULAN, KETERBATASAN
DAN SARAN

Berdasarkan analisis data dan
pengujian hipotesis yang telah dilakukan,
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut :

Rasio LDR, LAR, APB, NPL, IRR, BOPO
dan FACR secara  bersama-sama
mempunyai.  pengaruh yang signifikan
terhadap ROA pada Bank Pambangunan
Daerah selama periode penelitian triwulan
I tahun 2012 sampai dengan triwulan Il
tahun 2016. Koefisiensi determinasi atau R
square adalah 0,713 artinya perubahan
yang terjadi pada variabel tersebut sebesar
71,3 persen yang disebabkan oleh variabel
bebas secara bersama-sama, sedangkan
sisanya  sebesar 28,7 persen yang
disebabkan oleh variabel diluar penelitian.
Dengan demikian hipotesis petama yang
menyatakan bahwa rasio LDR, LAR,
APB, NPL, IRR,; BOPO dan FACR secara
bersama-sama mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap ROA pada Bank
Pembangunan Daerah dapat diterima.
Rasio LAR, APB dan IRR secara bersama-
sama mempunyai pengaruh positif yang
tidak signifikan terhadap ROA pada Bank
Pambangunan Daerah selama periode
penelitian triwulan | tahun 2012 sampai
dengan triwulan 1l tahun 2016.

Rasio LDR, dan FACR secara bersama-
sama mempunyai pengaruh negatif yang
tidak signifikan terhadap ROA pada Bank
Pambangunan Daerah selama periode
penelitian triwulan I tahun 2012 sampai
dengan triwulan Il tahun 2016.

Rasio NPL, dan BOPO secara bersama-
sama mempunyai pengaruh negatif yang
signifikan terhadap ROA pada Bank
Pambangunan Daerah selama periode



penelitian triwulan | tahun 2012 sampai
dengan triwulan Il tahun 2016.

Dari ketujuh variabel bebas yang terdiri
dari LDR, LAR, APB, NPL, IRR, BOPO
dan FACR yang memiliki pengaruh paling
dominan terhadap ROA adalah BOPO
karena nilai determinasi parsialnya sebesar
66,42 persen lebih tinggi apabila
dibandingkan dengan koefisien
determinasi parsial variabel bebas lainnya.
keterbatasan

Penelitian ini  memiliki

penelitian yaitu:

Penelitian ini hanya terbatas pada Bank

Pembangunan Daerah, yang menjadi
sampel penelitian yaitu Bank
Pembangunan Bengkulu, Bank

Pembangunan  Sulawesi  Tenggara dan
Bank Pembangunan Sulawesi Tengah.
Periode penelitian terbatas hanya pada
triwulan | tahun 2012 sampai dengan
triwulan 1l tahun 2016.

Jumlah variabel bebas yang diteliti terbatas
hanya meliputi :

LDR, LAR, APB, NPL, IRR, BOPO dan
FACR.

Berdasarkan  hasil ~ penelitian  dan
kesimpulan diatas maka terdapat beberapa
saran yang dapat dipergunakan bagi pihak-
pihak yang berkepentingan.

Bagi Bank Pembangunan Daerah:
Disarankan kepada bank yang menjadi
sampel penelitian terutama bank yang
memiliki rata-rata BOPO tertinggi selama
periode penelitian triwulan | tahun 2012
sampai dengan triwulan Il tahun 2016
yaitu BPD Bengkulu, diharapkan untuk
lebih mengefisienkan beban operasional
bersamaan dengan peningkatan
pendapatan operasional.

Disarankan kepada bank yang menjadi
sampel penelitian terutama bank yang
memiliki rata-rata NPL tertinggi selama
periode penelitian triwulan | tahun 2012
sampai dengan triwulan Il tahun 2016
yaitu BPD Sulawesi Tengah, diharapkan
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bermasalah
kredit yang

untuk mengurangi  kredit
dengan mengelolah total
dimiliki.

Disarankan kepada bank yang menjadi
sampel penelitian terutama bank yang
memiliki rata-rata ROA terendah selama
periode penelitian triwulan | tahun 2011
sampai dengan triwulan IV tahun 2015
yaitu BPD Sulawesi Tengah agar dapat
meningkatkan laba sebelum pajak dengan
persentase lebih  besar dibandingkan
persentase peningkatan total aset yang
dimiliki.

Bagi Peneliti Selanjutnya:

Bagi  peneliti selanjutnya hendaknya
menambah - sampel ‘bank yang akan
digunakan dan menambahkan periode
penelitian yang lebih panjang, dengan
harapan dapat ‘memperoleh hasil yang
lebih signifikan terhadap variabel bebas
dan variabel tergantung dengan melihat
perkembangan perbankan yang ada
Indonesia dan untuk menghasilkan hasil
yang lebih baik lagi.

Bagi  peneliti  selanjutnya hendaknya
menambahkan variabel bebas, dengan
harapan dapat memperoleh hasil yang
lebih baik dan lebih variatif.

Untuk penelitian *selanjutnya sebaiknya
dalam menentukan kriteria samplingnya
menggunakan selisih total asset yang lebih
besar dibandingkan dengan penentuan
pada penelitian yang sekarang.
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